
ABSTRAK 

 

Berawal dari permasalahan kegagalan pembayaran kredit perumahan 

(subprime mortgage default) di Amerika serikat, krisis kemudian 

menggelembung merusak sistem perbankan bukan hanya di AS namun meluas 

hingga ke Eropa lalu ke Asia. Namun kejadian sebaliknya terjadi di Indonesia 

yang ditunjukkan dengan peningkatan net income dan total asetnya. 

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah strategi diversifikasi, 

leverage, earning growth, ukuran perusahaan dan kinerja perusahaan. 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif verifikatif dengan 

menggunakan analisis regresi berganda dan menggunakan teknik purposive 

sampling untuk memilih sampelnya. Sampel yang dipilih adalah sembilan 

bank yang termasuk 10 besar bank berdasarkan aset yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia periode 2008-2011. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan didapatkan hasil bahwa strategi 

diversifikasi dan leverage tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

perusahaan, sementara earning growth dan ukuran perusahaan berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja perusahaan. 
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